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ABSTRAK 

Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah merupakan suatu lingkungan 

organisasi yang dapat mempengaruhi para peserta didik untuk melakukan interaksi 

sosial dengan sesamanya. Menelaah kegiatan ekstrakurikuler pada sekolah, kegiatan 

yang bersifat ekstrakurikuler keagamaan perlu selalu didorong, sehingga 

menampakkan kegiatan sekolah yang penuh dengan semangat keagamaan 

(religious). Dalam artian bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengandung unsur pembelajaran yang terdapat di dalamnya kegiatan 

ekstrakurikuler. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di 

sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak hanya terhadap peserta didik, tetapi 

juga bagi efektifitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, memerlukan 

peningkatan manajemen yang lebih baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian 

pelaksanaan kegiatan, sampai pada pengevaluasian kegiatan sebagaimana yang 

diterapkan di SMK N 1 Binangun dan SMA N 1 Binangun. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan, koordinator kegiatan ekstrakurikuler,  dan guru-guru di SMK N 1 

Binangun dan SMA N 1 Binangun dengan objek penelitiannya yaitu manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan: 1) perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun 

Kabupaten Cilacap dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran baru, 2) struktur 

organisasi kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap bersifat fungsional, 3) 

kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Binangun dan 

SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap dilaksanakan satu minggu sekali, dan 4) 

evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap  dilakukan setiap dua 

bulan sekali dengan berbagai faktor pendukung dalam proses pelaksanaannya. 
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ABSTRACT 

 

 Extracurricular activity is basically an organizational environment that can 

influence the learners to social interaction with each other. Reviewing extracurricular 

activities in schools, activities that are extracurricular religious should always be 

encouraged, thus revealing school activities full of religious spirit. In the sense that 

the subjects of Islamic Religious Education contain the elements of learning 

contained in it extracurricular activities. Implementation of extracurricular activities 

of Islamic Religious Education in schools will provide many benefits not only to 

learners, but also for the effectiveness of the implementation of education in schools. 

Therefore, the implementation of extracurricular activities involves many parties, 

requiring better management improvement from planning, organizing the 

implementation of activities, to the evaluation of activities as implemented in SMK 

N 1 Binangun and SMA N 1 Binangun. 

 This research is a case study research with qualitative approach. Subjects in 

this study are principal, vice principal of student affairs, coordinator of 

extracurricular activities, and teachers in SMK N 1 Binangun and SMA N 1 

Binangun with the object of research is the management of extracurricular activities 

of Islamic Religious Education. Data collection techniques in this study through 

interviews, observation, and documentation. Data analysis in this research through 

data reduction, data display, and conclusion. 

 The result of the research shows: 1) planning of extracurricular activities of 

Islamic Religious Education at SMK Negeri 1 Binangun and SMA Negeri 1 

Binangun Cilacap regency held every new academic year, 2) organizational structure 

of extracurricular activities of Islamic Religious Education in SMK Negeri 1 

Binangun and SMA Negeri 1 Binangun Cilacap regency is functional, 3) 

extracurricular activities Islamic Religious Education SMK Negeri 1 Binangun and 

SMA Negeri 1 Binangun Cilacap regency held once a week, and 4) evaluation of 

extracurricular activities of Islamic Religious Education in SMK Negeri 1 Binangun 

and SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap done every two months with 

various supporting factors in the implementation process. 

 

Keywords: management, extracurricular, Islamic religious education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarahnya, pendidikan telah ikut mewarnai dan menjadi 

landasan moral, dan etik dalam proses pembentukan jati diri Bangsa 

Indonesia. Pendidikan merupakan variabel yang tidak dapat diabaikan dalam 

mentransformasi ilmu pengetahuan, keahlian dan nilai-nilai akhlak. Hal 

tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang dinyatakan pada Pasal 3 yaitu: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
1
 

 

Pendidikan juga merupakan persoalan hidup manusia sepanjang 

hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial maupun sebagai bangsa. 

Pendidikan telah terbukti mampu mengembangkan sumber daya manusia 

yang merupakan karunia Allah SWT, serta memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga kehidupan manusia 

semakin beradab.
2
 

Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi kehidupan, maka 

kegiatan pendidikan harus dapat membekali peserta didik dengan kecakapan 

hidup (life skill atau life competency) yang sesuai dengan lingkungan dan 

kebutuhan peserta didik. Pemecahan masalah secara reflektif sangat penting 

dalam kegiatan pendidikan yang dilakukan melalui kerja sama secara 

demokratis. UNESCO (1994) mengemukakan dua prinsip pendidikan yang 

                                                 
1
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3. 

2
Ahmad Watik Pratiknya, “Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi Umum,” dalam 

Fuaduddin, dkk. (Ed.), Dinamika Pengembangan Pendidikan Agama di Perguruan Tinggi Umum, 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 87. 
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sangat relevan dengan perkembangan zaman, yaitu: pertama, pendidikan 

harus diletakkan pada empat pilar, yaitu: (a) learning to know (belajar untuk 

mengetahui); (b) learning to do (belajar untuk dapat berbuat); (c) learning to 

be (belajar untuk menjadi diri sendiri); dan (d) learning to live together 

(belajar untuk hidup bersama dengan orang lain); dan kedua, life long 

learning (belajar seumur hidup).
3
 Kultur yang demikian harus dikembangkan 

dalam pembangunan manusia, karena pada akhirnya aspek kultur dari 

kehidupan manusia lebih penting dari pertumbuhan ekonomi. 

Sebagaimana yang dikatakan Ahmad Watik Pratiknya: bahwa sumber 

daya manusia yang berkualitas menyangkut tiga dimensi, yaitu: (1) 

dimensi ekonomi; (2) dimensi budaya; dan (3) dimensi spiritual (iman 

dan takwa). Upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia 

melalui pendidikan juga perlu mengacu pada pengembangan nilai 

tambah.
4
 

 

Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia (human resources), 

pada dasarnya pendidikan di sekolah bertujuan untuk mengembangkan aspek-

aspek kemanusiaan peserta didik secara utuh, yang meliputi aspek kedalaman 

spiritual, aspek perilaku, aspek ilmu pengetahuan dan intelektual, dan aspek 

keterampilan. 

Sejalan semakin pesatnya tingkat perkembangan saat ini, maka 

tuntutan akan ketersediaan sumber daya manusia semakin tinggi. Dengan 

demikian kualitas yang memadai dan output merupakan sesuatu yang harus 

dihasilkan oleh sekolah sebagai satuan pendidikan yang tujuan dasarnya 

adalah menyiapkan manusia-manusia berkualitas, baik secara intelektual, 

integritas, maupun perannya dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu, 

sekolah harus membekali dirinya dengan kurikulum yang memadai. 

Kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dirancang 

untuk mengantarkan peserta didik kepada keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT, serta pembentukan akhlak yang mulia. Keimanan dan ketakwaan 

serta kemuliaan akhlak sebagaimana yang tertuang dalam tujuan akan dapat 

                                                 
3
 Ali Mudi Amnur (Ed.), Konfigurasi Politik dalam Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: 

Pustaka Fahima, 2007), hlm. 6. 
4
 Ahmad Watik Pratiknya, “Pendidikan..., hlm. 87. 
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dicapai dengan terlebih dahulu jika peserta didik memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang utuh dan benar terhadap ajaran agama Islam, sehingga 

terinternalisasi dalam penghayatan dan kesadaran untuk melaksanakannya 

dengan benar. Kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

dirancang seharusnya dapat menghantarkan peserta didik kepada pengetahuan 

dan pemahaman yang utuh dan seimbang antara penguasaan ilmu 

pengetahuan tentang agama Islam dengan kemampuan pelaksanaan ajaran 

serta pengembangan nilai-nilai akhlakul karimah. 

Namun demikian, akhir-akhir ini, Pendidikan Agama Islam dianggap 

kurang berhasil dalam membentuk sikap dan perilaku akhlak peserta didik 

serta moralitas etika bangsa. Mochtar Buchari sebagaimana dikutip oleh 

Muhaimin menilai pendidikan agama gagal. Kegagalan ini disebabkan karena 

praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari 

pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, dan mengabaikan pembinaan aspek 

afektif dan konatif-volatif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan 

nilai- nilai ajaran agama.
5
 Sedangkan menurut Moch. Fuad,

6
 persoalan 

pendidikan Islam tidak terlepas dari persoalan krisis pendidikan yang 

bersumber dari krisis orientasi masyarakat masa kini. Krisis pendidikan 

tersebut tidak dapat terlihat pada fenomena kekinian yang menjadi 

penyebabnya. Fenomena yang berhasil diidentifikasi oleh beberapa ahli 

perencana pendidikan masa depan sebagai persoalan krisis pendidikan, dapat 

dijadikan wawasan perubahan sistem pendidikan Islam, di antaranya: (1) 

krisis nilai-nilai; (2) krisis tentang kesepakatan arti “hidup yang baik”; (3) 

adanya kesenjangan kredibilitas; (4) beban institusi sekolah yang terlalu besar 

melebihi kemampuannya; (5) kurangnya sikap idealisme dan citra remaja 

tentang peranannya di masa depan bangsa; (6) kurang sensitif terhadap pola 

kelangsungan hidup masa depan; (7) kurangnya relevansi program 

                                                 
5
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali, 

2009), hlm. 23. 
6
 Moch. Fuad, “Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Perspektif Sosial Budaya,” 

dalam Imam Machally dan Musthofa (Ed.), Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Buah 

Pikiran Seputar Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial, dan Budaya, (Yogyakarta: Presma Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga dan Ar-Ruzz Media, 2004), hlm. 96-100. 
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pendidikan di sekolah dengan kebutuhan pembangunan; (8) adanya tendensi 

dalam pemanfaatan secara naif kekuatan teknologi canggih; (9) makin 

membesarnya kesenjangan si kaya dan si miskin; (10) ledakan pertumbuhan 

penduduk; (11) makin bergesernya sifat manusia ke arah pragmatisme yang 

pada gilirannya membawa ke arah meterialisme dan individualisme. 

Akibatnya, Pendidikan Agama Islam hanya melahirkan peserta didik 

yang hanya mampu menghafalkan pelajaran, tetapi tidak mau mengamalkan. 

Terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan ajaran agama, kaya 

teori dan miskin aplikasi. Sehingga melahirkan peserta didik yang 

berkemampuan verbal dan kurang memperhatikan nilai-nilai akhlakul 

karimah. Kenyataan tersebut diperparah dengan kurangnya jam pelajaran 

agama yang hanya dua jam pelajaran, sementara tuntutannya sangat berat 

dalam membentuk generasi yang berkepribadian mulia. Pendidikan agama 

sebagai salah satu kegiatan untuk membangun pondasi mental spiritual yang 

kokoh, ternyata belum dapat berperan secara maksimal. 

Melihat permasalahan di atas, mengutip pendapatnya Abudin Nata 

yang memberikan solusinya sebagai berikut: 

Abudin Nata memberikan solusi yang tepat, yaitu dengan menambah 

jam pelajaran agama yang diberikan di luar jam pelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Dalam kaitan ini, kurikulum tambah atau 

kegiatan ekstra kurikulum perlu ditambahkan dan dirancang sesuai 

dengan kebutuhan dengan penekanan utamanya pada pengalaman 

agama dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

 

Dengan demikian, kegiatan pendidikan formal dikemas dalam bentuk 

kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kurikuler dan kokurikuler telah 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan memfokuskan pada 

pembelajaran klasikal baik dalam kelas maupun di luar kelas. Namun pada 

sisi lain, ekstrakurikukler juga harus berjalan sesuai dengan standar yang ada. 

Ini mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sangat menentukan 

                                                 
7
 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

hlm. 24. 
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perubahan yang terjadi pada peserta didik dan sangat tergantung dari 

efektivitas penyelenggaraan kegiatannya. 

Program ekstrakurikuler merupakan kegiatan pembelajaran yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

pengetahuan, pengembangan, bimbingan, dan pembiasaan peserta didik agar 

memiliki kemampuan dasar penunjang. Kegiatan-kegiatan dalam program 

ekstrakurikuler diarahkan dalam upaya memantapkan pembentukan 

kepribadian peserta didik. Dalam hal kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan 

Agama Islam, kegiatan ini dikemas melalui aktivitas shalat berjamaah, shalat 

Jumat, upacara hari besar Islam, kesenian bernafaskan Islam dan berbagai 

kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah. 

Sehingga dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler perlu diciptakan 

suasana yang kondusif, yaitu terwujudnya kondisi penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar dan suasana pergaulan di lingkungan sekolah.  

Terkait dengan Pendidikan Agama Islam di sekolah, maka kegiatan 

ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan yang diadakan dalam rangka 

memberikan jalan bagi peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama 

Islam yang diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, serta untuk 

mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai ajaran 

agama Islam.
8
 

Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah merupakan suatu 

lingkungan organisasi yang dapat mempengaruhi para peserta didik untuk 

melakukan interaksi sosial dengan sesamanya. Keikutsertaan peserta didik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya akan memberikan sumbangan 

yang berarti bagi peserta didik untuk mengembangkan minat baru, 

menanamkan tanggung jawab sebagai warga negara melalui pengalaman-

pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama serta terbiasa dengan 

                                                 
8
 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Republik 

Indonesia, Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum dan 

Madrasah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2004), hlm. 14. 
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kegiatan-kegiatan mandiri.
9
 Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan melalui wadah organisasi kesiswaan (OSIS/Organisasi Siswa 

Intra Sekolah). Yang menjadi pertanyaan di sini adalah, apakah kegiatan 

ekstakurikuler Pendidikan Agama Islam melalui wadah organisasi kesiswaan 

(OSIS) dapat menciptakan budaya keagamaan di sekolah? 

Melalui kiprah kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, 

peran strategis peserta didik dapat teraktualisasikan. Kegiatan ekstrakurikuler 

dapat menjadi wahana pembelajaran sesungguhnya, baik dalam kerangka 

prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Kegiatan ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam  juga dapat mencipta budaya keagamaan dan 

pentradisian akhlakul karimah. Pokok pangkal sikap yang tumbuh dan 

berkembang dalam tradisi kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

dapat melahirkan kepekaan sosial peserta didik dalam merespon fenomena 

sekolah, masyarakat lokal, maupun kebangsaan. 

Menelaah kegiatan ekstrakurikuler pada sekolah, kegiatan yang 

bersifat ekstrakurikuler keagamaan perlu selalu didorong, sehingga 

menampakkan kegiatan sekolah yang penuh dengan semangat keagamaan 

(religious). Dalam artian bahwa matapelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengandung unsur pembelajaran yang terdapat di dalamnya kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di 

sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak hanya terhadap peserta didik, 

tetapi juga bagi efektifitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu 

banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala pengelolaan 

kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan sebaik-baiknya khususnya 

pengaturan peserta didik, peningkatan disiplin peserta didik dan semua 

petugas. Biasanya mengatur peserta didik di luar jam pelajaran lebih sulit dari 

mengatur mereka di dalam kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan 

                                                 
9
 Tim Dosen IKIP Malang, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Malang: IKIP Malang, 1988), 

hlm. 128. 
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ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, memerlukan peningkatan 

manajemen yang lebih baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian 

pelaksanaan kegiatan, sampai pada pengevaluasian kegiatan. 

Dalam beberapa kegiatan ekstrakurikuler, guru terlibat langsung 

dalam pelaksanaannya. Keterlibatan ini dimaksudkan untuk memberikan 

pengarahan, pengawasan dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan tersebut 

tidak mengganggu atau merugikan aktifitas akademis. Maka dari itu, 

pentingnya pengembangan manajemen ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam dalam pembinaan budaya agama dapat membantu tugas guru 

pembimbing dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler dengan 

menyusun program kegiatan yang disesuaikan dengan kondisi, situasi, 

suasana yang ada di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dalam bentuk tesis dengan judul: “Manajemen Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di  SMK Negeri 1 Binangun dan 

SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap” di mana penelitian ini 

diharapkan dapat menjelaskan problem dan keresahan akademik di atas. 

Dipilihnya SMK Negeri 1 dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap 

sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan pra penelitian diperoleh 

informasi bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 

Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap yang diamati oleh 

peneliti selama ini, hanya sebatas pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan keterampilan sosial semata. Keikutsertaan para peserta didik dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan biasanya baru terlihat 

antusias hanya pada kegiatan-kegiatan yang bersifat perayaan saja atau 

memperingati hari besar Islam, seperti memperingati Maulid Nabi, Isra’ 

Mi’raj, dan peringatan-peringatan lainnya yang bersifat seremonial saja, 

namun setelah perayaan-perayaan itu berlalu tidak tercermin terbentuknya 

kepribadian yang sesungguhnya yang diharapkan melalui kegiatan tersebut, 

artinya belum berpengaruh terhadap pembinaan budaya agama di SMK 

Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap. Oleh 
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karena itu, manajemen ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap dalam 

upayanya untuk pembinaan budaya agama sangat diperlukan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:  

1. Pendidikan Agama Islam dianggap kurang berhasil dalam membentuk 

sikap dan perilaku akhlak peserta didik serta moralitas etika bangsa.  

2. Pendidikan Agama Islam hanya melahirkan peserta didik yang hanya 

mampu menghafalkan pelajaran, tetapi tidak mau mengamalkan. Terjadi 

kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan ajaran agama, kaya 

teori dan miskin aplikasi. Sehingga melahirkan peserta didik yang 

berkemampuan verbal dan kurang memperhatikan nilai-nilai akhlakul 

karimah.  

3. Kurangnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang hanya dua jam 

pelajaran, sementara tuntutannya sangat berat dalam membentuk generasi 

yang berkepribadian mulia.  

4. Perlunya penambahan jam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diberikan di luar jam pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 

Dalam kaitan ini, kurikulum tambah atau kegiatan ekstra kurikulum perlu 

ditambahkan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan dengan penekanan 

utamanya pada pengalaman agama dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam  juga dapat mencipta 

budaya keagamaan dan pentradisian akhlakul karimah. 

6. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

memerlukan peningkatan manajemen yang lebih baik mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan kegiatan, sampai pada 

pengevaluasian kegiatan. 
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C. Batasan Masalah 

Dilihat dari identifikasi masalah di atas, dan agar mendapat temuan 

yang mendalam, maka peneliti membatasi pada permasalahan nomor enam, 

yaitu: “pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

memerlukan peningkatan manajemen yang lebih baik mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian pelaksanaan kegiatan, sampai pada pengevaluasian 

kegiatan.” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana perencanaan kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun 

Kabupaten Cilacap? 

2. Bagaimana pengorganisasian kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan 

Agama Islam dalam membina budaya agama di SMK Negeri 1 Binangun 

dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap?  

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam dalam membina budaya agama di SMK Negeri 1 Binangun dan 

SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap? 

4. Bagaimana evaluasi kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

dalam membina budaya agama di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA 

Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis perencanaan kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun 

Kabupaten Cilacap. 
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2. Untuk menganalisis pengorganisasian kegiatan  ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 

Binangun Kabupaten Cilacap. 

3. Untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun 

Kabupaten Cilacap. 

4. Untuk menganalisis evaluasi kegiatan  ekstrakurikuler Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun 

Kabupaten Cilacap 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang  manajemen kegiatan ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam dalam membina budaya agama. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menambah konsep-konsep tentang 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dalam 

membina budaya agama. 

c. Sebagai bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut berkaitan 

dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama 

Islam dalam membina budaya agama.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan 

di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 BInangun Kabupaten 

Cilacap tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan 

Agama Islam dalam membina budaya agama. 
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b. Sebagai masukan untuk kepala sekolah SMK Negeri 1 Binangun dan 

SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap dalam melaksanakan 

perannya sebagai pemimpin, khususnya dalam membina budaya 

agama. 

c. Sebagai bahan masukan untuk guru-guru dan tenaga-tenaga 

kependidikan dalam membina budaya agama di SMK Negeri 1 

Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, 

bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari bab satu, 

bagian isi terdiri dari bab dua, bab tiga dan bab empat, dan bagian penutup 

terdiri dari bab lima. Setiap bab pada setiap bagian saling berhubungan satu 

dengan yang lainnya. 

Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian teori, yang berisi konsep dasar manajemen, 

deskripsi umum kegiatan ekstrakurikuler, hakikat Pendidikan Agama Islam, 

manajemen ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, budaya agama di 

sekolah, dan penelitian yang relevan. 

Bab tiga berisi metode penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengecekan 

keabsahan data, dan tahapan penelitian. 

Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 

gambaran umum lokasi penelitian, manajemen kegiatan ekstrakurikuler 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 

Binangun Kabupaten Cilacap, dan analisis hasil penelitian. 

Bab lima berisi penutup, yang meliputi simpulan, saran dan kata 

penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap 

dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran baru. Perencanaan dilakukan 

oleh Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, 

Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler, dan Guru/Pembimbing/Pembina 

Kegiatan Ekstrakurikuler. Hal-hal yang direncanakan adalah guru, siswa, 

sarana dan jadwal kegiatan. Perekrutan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui pembagian 

angket. Perekrutan guru dilakukan dengan cara menunjuk Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai guru/pembimbing/pembina 

ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam. Penyusunan jadwal dilakukan 

oleh koordinator kegiatan ekstrakurikuler. Pendanaan kegiatan 

ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun 

Kabupaten Cilacap dibebankan kepada sekolah, yaitu menggunakan dana 

komite sekolah. 

2. Struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di 

SMK Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten 

Cilacap bersifat fungsional dengan struktur lini. Struktur organisasi 

terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, 

Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler dan Guru/Pembimbing/Pembina 

Ekstrakurikuler. 

3. Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 

Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap dilaksanakan 

satu minggu sekali. Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam  

dilaksanakan untuk membina siswa dalam bidang akademik da non 
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akademik. Tujuannya untuk menambah wawasan, pengetahuan, 

pemahaman dan pengamalan ajaran Agama Islam. Materi yang 

disampaikan dalam kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam 

adalah ibadah sehari-hari BTA, MTQ dan Kaligrafi. Metode 

pembelajaran yang digunakan guru adalah ceramah dan praktik. Sarana 

yang digunakan adalah Mushalla, perlengkapan shalat, Al-Quran, Iqra, 

perlengkapan kaligrafi, ruang kelas, laptop dan LCD. 

4. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 1 Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap  

dilakukan setiap dua bulan sekali. Hal yang dievaluasi meliputi target 

yang ingin dicapai, jumlah pertemuan, partisipasi siswa dalam 

pembelajaran dan hasilnya. Tindak lanjut dari hasil evaluasi kegiatan 

ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Binangun dan 

SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap adalah untuk pengambilan 

keputusan dalam rangka perbaikan pada pelaksanaan kegiatan 

selanjutnya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Siswa sebaiknya hanya diperbolehkan memilih satu kegiatan 

ekstrakurikuler, agar pelaksanaan berjalan dengan lancar. 

b. Membuat tata tertib mengenai penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler, khususnya dalam hal kehadiran siswa. 

2. Bagi Guru/Pembimbing/Pembina Ekstrakurikuler  

a. Guru sebaiknya memberi siswa motivasi agar siswa aktif mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Guru sebaiknya memperhatikan lagi metode pembelajaran yang 

digunakan. Metode pembelajaran yang kreatif dan variatif dapat 

digunakan guru agar dapat membangkitkan semangat, keaktifan dan 

menghindari kebosanan siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler, 
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mengingat jam pelajaran ekstrakurikuler ini dilaksanakan di luar jam 

pelajaran utama. 

c. Guru sebaiknya memberi siswa silabus atau modul kegiatan agar 

siswa dapat mengetahui materi apa saja yang akan dipelajari dalam 

setiap pertemuan, sehingga siswa dapat mempelajari terlebih dahulu 

sebelum mengikuti kegiatan. 

 

C. Kata Penutup 

Ucapan syukur dan alhamdulillah penulis panjatkan keharibaan Sang 

Khalik, Sang Pencipta alam jagat raya ini, tanpa ada yang dapat 

menandinginya, yaitu Allah SWT. Dengan limpahan Rahmat-Nya, peneliti 

dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. 

Diakui ataupun tidak, dalam penyusunan tesis ini banyak kekurangan 

dalam hal kalimat, kata, ataupun dalam menyusunnya, dan masih jauh dari 

harapan dan dari kesempurnaan, kekurangan ini tidak lain dan tidak bukan 

karena keterbatasan yang ada pada diri peneliti, serta beberapa faktor lainnya. 

Oleh karena itu, peneliti sangat membuka apabila ada suatu koreksi yang 

membangun, baik itu berupa kritik, dan saran yang dapat membenahi dan 

untuk menyempurnakan tulisan yang peneliti tuangkan dalam bentuk karya 

tulis ilmiah, yaitu berupa tesis. 

Akhir kata, dengan mengucapkan kalimat syahadat dan puji-pujian 

bagi Sang Maha Agung, peneliti sangat berharap semoga dengan 

terselesainya tugas akhir akademik ini, ilmu yang peneliti dapatkan dari 

bangku kuliah dapat bermanfaat untuk Agama, Bangsa, dan Negara, serta 

mudah-mudahan tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi setiap pembaca 

dan semangat bagi yang belum dapat mengerjakan tugas akhir akademik. 

Sehingga dapat membuka cakrawala tentang karya ilmiah ini tentang 

manajemen ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Islam di SMK Negeri 1 

Binangun dan SMA Negeri 1 Binangun Kabupaten Cilacap. 
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